PENGARUH CAMPURAN BEBERAPA JENIS MINYAK NABATI TERHADAP DAYA TANGKAP LALAT BUAH by Kardinan, Agus
Bul. Littro. Vol. XVIII No. 1, 2007, 60 - 66 
60 
PENGARUH CAMPURAN BEBERAPA JENIS MINYAK 
NABATI TERHADAP DAYA TANGKAP LALAT BUAH 
Agus Kardinan 
Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik 
ABSTRAK 
Penelitian pengaruh campuran bebe-
rapa jenis minyak nabati terhadap daya tangkap 
lalat buah telah dilakukan di kebun jambu biji 
di Bogor pada tahun 2006. Penelitian menggu-
nakan rancangan acak kelompok dengan dela-
pan perlakuan dan diulang empat kali. Perla-
kuan terdiri dari minyak nabati : (1) sawit, (2) 
pala, (3) kayu manis, (4) melaleuca, (5) mela-
leuca + sawit (1:1), (6) melaleuca + pala (1:1), 
(7) melaleuca + kayu manis (1:1) dan (8) atrak-
tan pembanding Hogy yang sudah beredar di 
pasaran. Minyak melaleuca yang dihasilkan da-
ri penyulingan daun Melaleuca bracteata me-
ngandung metil eugenol 80%, sedangkan Hogy 
mengandung metil eugenol 75%. Perlakuan de-
ngan cara meneteskan minyak sebanyak 1 ml 
pada kapas yang diletakkan di dalam perang-
kap lalat. Perangkap lalat dibuat dari botol mi-
numan air mineral (600 ml) dan digantungkan 
pada pohon jambu biji setinggi sekitar 2 m di 
atas permukaan tanah. Pengamatan dilakukan 
setiap minggu selama empat minggu terhadap 
jumlah, jenis dan kelamin lalat buah yang ter-
perangkap. Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa minyak nabati pala dan sawit merupakan 
bahan yang baik untuk dicampurkan dengan 
minyak melaleuca, hal ini ditunjukkan oleh ha-
sil tangkapan yang lebih baik bila dibanding-
kan dengan atraktan pembanding Hogy, walau-
pun kandungan metil eugenolnya (40%) lebih 
rendah dibanding Hogy (75%). Minyak nabati 
kayu manis merupakan bahan yang bersifat an-
tagonis bila dicampur melaleuca, hal ini ditun-
jukkan oleh hasil tangkapan yang rendah. Mi-
nyak pala mampu berperan sebagai atraktan la-
lat buah, walaupun daya tangkapnya rendah. 






Effect of Several Botanical Oils Mix 
Against Trapping Ability to Fruit Fly 
Research regarding the effect of mi-
xing of some plant (botanical oils) against 
trapping ability to fruit flies has been done at 
guava fruit garden in Bogor in 2006.  Rese-
arch was arranged at randomized block de-
sign, eight treatments and four repplications.  
Treatments consisted of some botanical oils : 
(1) palm, (2) nutmeg, (3) cinnamon, (4) mela-
leuca, (5) melaleuca + palm (1:1), (6) mela-
leuca + nutmeg (1:1), (7) melaleuca + cin-
namon (1:1) and comparative attractant (ho-
gy) which is traded in the market.  Melaleuca 
oil resulting from distillation of Melaleuca 
bracteata leaves consisted of 80% methyl 
eugenol, meanwhile hogy consisted of 75% 
methyl eugenol. Treatments (oil) were drop-
ped as much as 1 ml into cotton bud in the 
trap. The trap were made from mineral drin-
king water bottle (600 ml), then hang on the 
tree as high as 2 m above of soil surface.  Ob-
servations were done on the number, species 
and sex of fruit flies trapped every week, 
during four weeks. Result showed that nut-
meg and palm oil were better and compatible 
to be mixed with melaleuca oil since these 
mixing oils were able to trap a number of fruit 
flies more than the number of fruit flies trap-
ped by hogy (comparative treatment), al-
though its content of methyl eugenol (40%) 
was lower than that the content of methyl 
eugenol in the hogy (75%). Cinnamon oil was 
not compatible to be mixed with melaleuca oil 
(antagonist), due to its trapping ability was 
lower compared to other treatments tested.  
Nutmeg oil  could act as fruit flies attractant, 
although its trapping ability was still low. 
Key words : botanical oil, Bactrocera spp., trapping 
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PENDAHULUAN 
Hama lalat buah, khususnya da-
ri jenis Bactrocera spp., adalah hama 
yang sangat merugikan. Kerugian yang 
diakibatkannya diperkirakan mencapai 
Rp 22 milyar per tahun. Serangan lalat 
buah mengakibatkan menurunnya ku-
antitas dan kualitas produk hortikultu-
ra, khususnya buah-buahan dan meng-
akibatan ekspor buah-buahan ditolak 
(Daryanto, 2003). Hama ini telah terse-
bar hampir di semua kawasan Asia-Pa-
sifik (Drew et al., 1978) dengan lebih 
dari 26 jenis inang (Anon, 1994), an-
tara lain belimbing, jambu biji, tomat, 
cabai merah, melon, apel, nangka ku-
ning, mangga, jambu air dan lainnya 
(Sodiq, 2004). Lalat buah mengakibat-
kan kerusakan secara kuantitatif, yaitu 
dengan jatuhnya buah muda yang ter-
serang dan secara kualitatif, yaitu buah 
menjadi busuk dan berisi belatung 
(Kardinan, 2000; Putra, 1997). Selain 
itu, lalat buah merupakan vektor bak-
teri Escherichia coli, penyebab penya-
kit pada manusia (Paimin, 2000). Se-
ekor lalat betina mampu memproduksi 
telur hingga 800 butir selama hidupnya 
(Metcalf and Flint, 1951; Samodra, 
1994; Kalie, 1992). Lalat buah hidup 
bersimbiose mutualistis dengan suatu 
bakteri, sehingga ketika lalat meletak-
kan telur pada buah, akan disertai bak-
teri dan selanjutnya diikuti oleh jamur 
yang akhirnya menyebabkan buah bu-
suk (Hill, 1983). Bakterinya sendiri hi-
dup pada dinding saluran telur (Kalie, 
1992), tembolok dan usus lalat (Ria, 
1994). 
Penggunaan insektisida dalam 
mengendalikan hama lalat buah, dapat 
meninggalkan residu insektisida dan 
juga dapat membunuh serangga bergu-
na, seperti musuh alami hama dan se-
rangga berguna lainnya (Hill, 1983; 
Ria, 1994). Penggunaan atraktan de-
ngan menggunakan bahan metil euge-
nol merupakan cara pengendalian 
yang ramah lingkungan dan telah ter-
bukti efektif (Metcalf and Flint, 1951; 
Djatmiadi, 2004; Vargas, 2007). At-
raktan bisa berupa bahan kimia yang 
dikenal dengan semio chemicals. Se-
mio chemicals dapat memperngaruhi 
tingkah laku serangga, seperti mencari 
makanan, peletakkan telur, hubungan 
seksual dan lainnya (Metcalf and 
Luckmann, 1982). Salah satu dari se-
miochemicals adalah kairomones. Se-
jenis kairomones yang dapat merang-
sang olfactory (alat sensor) serangga 
adalah metil eugenol, yang merupakan 
atraktan lalat buah (Drew et al., 1978). 
Metil eugenol dapat dihasilkan dari ta-
naman Melaleuca sp dan Ocimum sp. 
(Kardinan, 2000). Atraktan dapat di-
gunakan untuk mengendalikan hama 
lalat buah dalam 3 cara, yaitu : (a) 
mendeteksi atau memonitor populasi 
lalat buah, (b) menarik lalat buah un-
tuk kemudian dibunuh dengan perang-
kap dan (c) mengacaukan lalat buah 
dalam melakukan perkawinan, ber-
kumpul ataupun tingkah laku makan 
(Metcalf and Luckmann, 1982). 
Pencampuran dua jenis bahan 
kimia dapat bersifat antagonis (saling 
merugikan) atau sinergis (saling me-
nguntungkan). Pencampuran minyak 
melaleuca dengan bahan lain diharap-
kan memberikan sifat sinergis, sehing-
ga mampu meningkatkan daya tang-
kap dan sekaligus dapat memperkecil 
penggunaan konsentrasinya. Terdapat 
tiga jenis minyak yang akan diuji da-
lam pencampuran dengan melaleuca, 
yaitu minyak sawit, pala dan kayu ma-
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nis. Minyak sawit dipilih karena ber-
sifat sebagai pengencer yang baik bagi 
melaleuca dan terbukti bersifat netral 
(Kardinan dan Iskandar, 2000). Minyak 
pala dan kayu manis dipilih berdasar-
kan observasi sewaktu dilakukan pe-
nyulingan, yaitu dengan datangnya be-
berapa lalat buah ke tempat penyuling-
an sewaktu dilakukan penyulingan mi-
nyak pala dan kayu manis, sehingga 
diduga kedua jenis minyak ini bersifat 
atraktan terhadap lalat buah. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pengaruh pencampuran 
beberapa jenis minyak nabati terhadap 
daya tangkap pada lalat buah. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan di kebun 
jambu biji yang sudah produktif di dae-
rah Ciomas, kabupaten Bogor pada ta-
hun 2006. Penelitian dirancang dalam 
Acak Kelompok, delapan perlakuan 
dan diulang empat kali. Perlakuan ber-
jumlah delapan yaitu : (1) kayu manis; 
(2) sawit; (3) pala; (4) melaleuca; (5) 
melaleuca dan kayu manis; (6) mela-
leuca dan sawit; (7) melaleuca dan 
pala; (8) hogy/pembanding. 
Minyak melaleuca merupakan 
bahan utama yang digunakan dalam 
penelitian ini. Melaleuca diperoleh dari 
hasil penyulingan dengan cara daun ta-
naman Melaleuca bracteata dikukus 
dan mengandung metil eugenol seba-
nyak 80%. Pencampuran minyak nabati 
dengan minyak melaleuca dilakukan 
dengan perbandingan 1 : 1, sehingga 
kandungan metil eugenolnya sekitar 
40%. Minyak pala dan kayu manis juga 
merupakan hasil penyulingan secara di-
kukus dari biji pala (Myristica fra-
gans) dan kayu manis (Cinnamomum 
burmannii), sedangkan minyak sawit 
yang digunakan adalah minyak sawit 
yang telah dijual di pasaran. Sebagai 
pembanding digunakan atraktan lalat 
buah yang sudah beredar di pasaran 
(Hogy) dengan kandungan metil euge-
nol sebanyak 75%. Konsentrasi metil 
eugenol pada perlakuan campuran di-
buat rendah (50% dari kandungan me-
til eugenol pada melaleuca) dengan 
maksud agar apabila terdapat sifat si-
nergis dari kedua bahan tersebut dapat 
terlihat dengan cara membandingkan-
nya dengan konsentrasi awal (80%). 
Minyak nabati tersebut ditetes-
kan sebanyak 1 ml pada kapas yang 
diletakkan di dalam perangkap yang 
terbuat dari botol minuman air mineral 
volume 600 ml (Gambar 1). Penelitian 
dilakukan selama 30 hari. Penetesan/ 
aplikasi hanya dilakukan satu kali se-
lama pengujian, dengan tujuan untuk 
melihat daya tahan dari masing-ma-
sing perlakuan. Perangkap digantung-
kan pada pohon jambu biji setinggi 2 
m dari permukaan tanah. Jarak antar 
perangkap sekitar delapan meter yaitu 
terhalang oleh satu baris tanaman jam-
bu biji yang berjarak tanaman 4 m x 4 
m. Pengamatan dilakukan setiap 
minggu terhadap jumlah, jenis dan ke-
lamin lalat buah yang terperangkap. 
 
Gambar 1. Perangkap lalat buah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Daya tangkap terhadap lalat buah 
Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa semua perlakuan yang diuji 
mampu bertahan selama empat ming-
gu, hal ini terbukti dengan jumlah tang-
kapan yang relatif setabil hingga ming-
gu ke empat, kecuali perlakuan cam-
puran antara melaleuca dengan kayu 
manis, dimana pada minggu pertama 
dan kedua menunjukkan hasil yang ba-
ik, namun pada minggu ke tiga dan ke 
empat kemampuan daya tangkapnya 
menurun drastis. Minyak nabati sawit, 
dan kayu manis tidak menarik serang-
ga, namun minyak nabati pala menarik 
(attractant) serangga, walaupun dalam 
jumlah yang rendah. 
Pada minggu pertama menun-
jukkan bahwa semua minyak pencam-
pur melaleuca (sawit, pala dan kayu 
manis) tidak mampu menarik serangga 





















Semua campuran dengan me-
laleuca menunjukkan kemampuan 
memerangkap lalat buah yang baik 
dan satu sama lainnya tidak memper-
lihatkan perbedaan yang signifikan. 
Pada minggu ke dua terlihat minyak 
melaleuca secara tunggal menunjuk-
kan kemampuan memerangkap lalat 
buah yang lebih baik dari pada per-
lakuan lainnya, khususnya terhadap 
atraktan pembanding hogy, sedangkan 
semua minyak pencampur melaleuca 
juga tidak menunjukkan kemampuan 
dalam memerangkap lalat buah. 
Pada minggu ke tiga, perlaku-
an melaleuca secara tunggal masih 
menunjukkan kemampuan yang ter-
baik dalam memerangkap lalat buah. 
Namun hal ini tidak diikuti oleh perla-
kuan campuran melaleuca dengan ka-
yu manis, sedangkan perlakuan lain-
nya masih konsisten. Penurunan daya 
tangkap secara drastis dari campuran 





















Tabel 1. Jumlah lalat buah terperangkap  pada kebun jambu biji di Bogor 





















Kayu manis/  
cinnamon  
0 a 0 a 0 a 0 a 0 a 
Sawit /palm  0 a 0 a 0 a 0 a 0 a 
Pala/nutmeg  3 a 8 a 3 a 2 a 4 a 
Melaleuca /  
Melaleuca  
78 b 142 c  201 e 202 e 155,7 e 
M + K 108 b 103 bc 27 b 21 b 64,7 b 
M + S 74 b 118 bc 114 c 76 c 95,5 d 




75 b 87 b 73 d 76 c 77,7 c 
Keterangan : angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT 
Note : numbers followed by the same letters are not significantly different at 5% level DMRT 
M : melaleuca;  P : pala/nutmeg; K : kayu manis/cinnamon; S : sawit/palm 
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jadinya sifat antagonis dari kedua ba-
han aktif minyak tersebut, sedangkan 
kemampuan melaleuca secara tunggal 
dalam memerangkap lalat buah yang 
merupakan perlakuan terbaik lebih di-
karenakan kandungan bahan aktif metil 
eugenolnya lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya, yaitu 80%. 
Pada minggu ke empat kemampuan 
memerangkap dari masing-masing per-
lakuan masih konsisten, yaitu melaleu-
ca secara tunggal masih merupakan 
perlakuan terbaik, disusul campuran-
nya dengan pala dan sawit, sedangkan 
minyak pencampur melaleuca tidak 
menunjukkan kemampuan dalam me-
merangkap lalat buah. Hasil rata-rata 
selama empat minggu menunjukkan 
bahwa minyak melaleuca yang tidak 
dicampur (kandungan metil eugenol 
80%) merupakan perlakuan terbaik, 
yaitu dengan memerangkap lalat buah 
terbanyak selama empat minggu. Cam-
puran melaleuca dengan pala dan sawit 
menunjukkan kemampuan yang lebih 
baik daripada atraktan pembanding 
(Hogy), walaupun kadar metil euge-
nolnya relatif lebih rendah (40%) bila 
dibandingkan dengan Hogy (75%). 
Campuran melaleuca dan kayu manis 
merupakan perlakuan dengan daya 
tangkap terendah. Hal ini diduga bah-
wa terjadi antagonisme antara minyak 
kayu manis dengan melaleuca. 
Identifikasi lalat buah tertangkap 
Seluruh lalat buah yang terpe-
rangkap ternyata mempunyai jenis ke-
lamin jantan (Tabel 2). Hal ini menun-
jukkan bahwa aroma dari semua bahan 
yang diuji tidak ada yang bersifat me-
narik lalat betina.  
 
Selain itu, diduga bahwa for-
mulasi atraktan yang diuji masih dido-
minasi oleh bahan aktif metil eugenol, 
dimana metil eugenol ini bersifat at-
raktan atau Food lure terhadap lalat 
buah jantan yang diperlukan sebagai 
makanan untuk diproses di dalam tu-
buhnya menjadi sex feromon untuk 
menarik betina (Nishida, 1996). Spe-
sies lalat buah terdiri dari dua jenis, 
yaitu Bactrocera dorsalis dan Bactro-
cera umbrosus.  Namun demikian, B. 
dorsalis lebih dominan dari B. um-
brosus (Tabel. 2) karena B. dorsalis 
mempunyai inang yang lebih beragam 
dari pada B. umbrosus, antara lain be-
limbing, jambu biji, mangga, apel, 
rambutan, tomat, pepaya, jambu air, 
jeruk, nangka kuning dan lainnya, se-
dangkan B. umbrosus mempunyai 
inang yang lebih spesifik hanya pada 
nangka kuning. Selain itu, B. dorsalis 
memiliki daerah sebaran yang luas, 
yaitu sudah menyebar hampir di Asia-
Pasific, namun B. umbrosus menyebar 
tidak merata, dan hanya di beberapa 
spot saja di daerah Asia dan Pasific. 
Melaleuca efektif memerangkap hama 
lalat buah B. dorsalis. 
KESIMPULAN 
Minyak nabati pala dan sawit 
dapat dicampur dengan minyak mela-
leuca untuk perangkap lalat buah, ter-
bukti dengan hasil tangkapan yang le-
bih baik bila dibanding atraktan ko-
mersil di pasaran (Hogy), walaupun 
konsentrasi metil eugenolnya (40%) 
lebih rendah dibanding Hogy (75%). 
Minyak nabati kayu manis ber-
sifat antagonis bila dicampur dengan 
melaleuca, hal ini terbukti dengan da-
ya tangkapnya yang rendah. 

















Minyak nabati pala secara tung-
gal mampu berfungsi sebagai atraktan 
yaitu dapat memerangkap lalat buah, 
walaupun dalam jumlah sedikit. 
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